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ABSTRAK 
 

Permasalahan yang muncul pada dinding penahan tanah adalah potensi terjadinya longsor akibat pergeseran 
tanah, terutama terlihat pada saluran drainase utama di kawasan perdagangan di Mendawai. Meskipun telah 
dipasang dinding penahan tanah di sepanjang saluran tersebut, namun masih terjadi permasalahan yang 
mengakibatkan kegagalan atau bahkan robohnya struktur tersebut. Menghadapi tantangan ini, peneliti 
bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh penggunaan dinding penahan tanah terhadap 
stabilitas lereng pada proyek pembangunan saluran drainase di Mendawai, Kota Palangka Raya, Kalimantan 
Tengah. Penelitian ini akan menggunakan metode perhitungan manual dan analisis menggunakan program 
geoteknik yaitu Plaxis 8.6. Dari hasil analisis perhitungan manual dan terdapat perbedaan signifikan dalam 
faktor keamanan. Perhitungan manual menunjukkan nilai stabilitas guling sebesar 1,463 dan stabilitas geser 
sebesar 0,834, kedua nilai tersebut di bawah standar keamanan yang ditetapkan sebesar 1,5. Sementara hasil 
analisis menggunakan Plaxis 8.6 menunjukkan nilai daya dukung dinding penahan tanah sebesar 1,599, juga 
di bawah standar keamanan yang ditetapkan sebesar 3. Hal ini menandakan bahwa dinding penahan tanah 
mengalami keruntuhan dan tidak memenuhi standar keamanan yang diharapkan. 
 
Kata Kunci: dinding penahan tanah; evaluasi; stabilitas 
 

ABSTRACT 
 

The issue concerning the retaining wall revolves around the potential risk of landslides triggered by soil 
displacement, primarily observed in the main drainage channel within Mendawai's trading district. Despite 
the installation of retaining walls along the channel, persistent issues have led to structural failure or even 
collapse. In response to this challenge, researchers aim to investigate the impact of retaining wall usage on 
slope stability in the construction project of drainage channels in Mendawai, Palangka Raya, Central 
Kalimantan. This study will utilize manual calculation methods alongside analysis using geotechnical 
software, specifically Plaxis 8.6. Analysis of manual calculations reveals a significant discrepancy in safety 
factors. Manual calculations yield a slope stability value of 1.463 and a shear stability value of 0.834, both 
falling below the safety standard of 1.5. Meanwhile, Plaxis 8.6 analysis indicates a retaining wall bearing 
capacity value of 1.599, also below the safety standard set at 3. This indicates that the retaining wall 
experiences failure and fails to meet the anticipated safety standards. 
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PENDAHULUAN 
 

Dinding penahan tanah adalah struktur 
bangunan yang diciptakan untuk mengontrol 
pergerakan dan tekanan tanah, sehingga memberikan 
stabilitas pada lingkungannya. Tujuannya adalah 
untuk mencegah pergeseran atau longsor pada 
timbunan. (Sari,S 2020).   

Salah satu permasalahan pada dinding 
penahan tanah adalah potensi longsor akibat 
pergesaran tanah, di saluran drainase utama di 
kawasan perdagangan pada daerah Mendawai, 
saluran drainase tersebut telah diberikan dinding 
penahan tanah, namun terjadi permasalahan dalam 
bangunan dinding penahan tahan pada pembangunan 
saluran tersebut sehingga mengakibatkan kegagalan 
pada bangunan dinding penahan tanah atau roboh. 

Oleh karena itu, mengingat situasi tersebut, 
perancangan dinding penahan tanah harus dilakukan 
dengan hati-hati dan disesuaikan dengan kondisi 
lahan sekitarnya. Dalam proses perencanaan, analisis 
mengenai stabilitas tanah terhadap kemungkinan 
guling, geser, daya dukung, dan stabilitasnya sendiri 
sangat penting. Besarnya dimensi dinding penahan 
tanah akan memengaruhi stabilitas yang telah 
disebutkan sebelumnya. Salah satu faktor utama 
yang memengaruhi dimensi dinding penahan tanah 
adalah tekanan lateral yang diberikan oleh tanah 
tersebut. (Chauhan et al., 2016) dalam (Lestari et al., 
2022). 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
 

Dalam (Hardiyatmo,2014), Dinding penahan 
tanah adalah konstruksi yang didesain untuk 
menghindari keretakan atau kejatuhan tanah dari 
lereng yang curam, sambil menahan tekanan tanah 
secara vertikal atau terhadap sudut kemiringan 
tertentu di mana stabilitas alaminya mungkin tidak 
mencukupi. Fungsi utama dari dinding penahan 
tanah ini adalah untuk memberikan stabilitas pada 
tanah dan bahan lain yang tidak memiliki 
kemiringan alami, serta untuk mengatur ketinggian 
permukaan tanah dengan menambah atau 
mengurangi elevasinya. (Islamey, 2022). 
 
Jenis Dinding Penahan Tanah 
1. Dinding Penahan Gravitasi (Gravity Wall) 
2. Dinding Penahan Tanah Tipe Kantilever 

(cantilever retaining wall) 
3. Dinding Penahan Kounterfort (Counterfort Wall) 

 
Beban Bekerja Pada Dinding Penahan Tanah 

Beban merupakan gaya yang berpengaruh 
terhadap kinerja struktur bangunan. 

Tekanan Tanah Lateral  
Lateral tekanan tanah merujuk pada gaya 

pengikisan tanah yang terjadi akibat tekanan dari 
lapisan tanah di bawah struktur, terutama di bagian 
bawahnya, yang dipengaruhi oleh pergeseran posisi 
dinding penahan tanah serta karakteristik tanah itu 
sendiri. Menurut Rankine (1857) dalam Setyawan 
(2017) tekanan tanah aktif dan tekanan pasif dapat 
dijabarkan seperti: 
Ka = tg2 (45 - ) 

Kp =  
1. Stabilitas terhadap guling 

Fgl =  ≥ 1,5   
2. Stabilitas terhadap keruntuhan geser  

Fgs =  ≥ 1,5   

3. Stabilitas dinding penahan tanah 

terhadap daya dukung tanah  

qu = iq × c × Nc + iγ × 0,5 × B’ × γ × Nγ 

 
Parameter Tanah Uji 

Menurut Hardiyatmo (2002), struktur tanah 
dapat terdiri dari dua atau tiga lapisan yang berbeda. 
Pada kondisi tanah kering, terdapat dua lapisan, 
yaitu lapisan tanah butiran dan lapisan pori udara. 
Ketika tanah mencapai keadaan jenuh, terdapat dua 
lapisan yang terdiri dari lapisan butiran yang padat 
dan lapisan pori udara.  
Pengujian Tanah: 
1. Kadar air tanah 
2. Berat jenis tanah 
3. Liquid limit (LL) atau batas cair 
4. Berat isi tanah 
 
Pengujian Cone Penetration Test (CPT) 

Jenis daya dukung yang dapat ditahan dari 
lapisan sangat bervariasi dan bergantung pada jenis, 
tipe, dan komposisi kepadatan penyusun tanah. Hasil 
dari sondir atau Cone Penetration Test (CPT) 
merupakan survei lapangan yang berguna untuk 
menentukan letak lapisan tanah yang keras. 
(Prasetyo, R.2020) 

Tabel 1 Hubungan antara konsistensi dengan 
tekanan conus 

 
Sumber: Begeman, 1965 dalam (Srihandayani, 2018) 
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Interpretasi Hubungan Antara Sudut Geser 
Dalam (ϕ) dan Jenis Tanah 

Faktor kohesi dan sudut geser dalam 
mempunyai kekuatan geser dalam. Sebagai hasil dari 
tegangan yang bekerja sebagai tekanan tanah lateral, 
sudut geser bersama-sama dengan kohesi 
menentukan tanah. Angka ini juga berasal dari 
korelasi antara jenis tanah uji dan data CPT pada 
kualitas daya dukung tanah. 

 
Gambar 1 Zona Tipe Tanah  

Sumber: Das, (1995) dalam Saragi Y. et al,(2023). 
 
Hubungan Antara Sudut Geser Dalam (ϕ) dan 
Jenis Tanah 
 

Tabel 2 Hubungan sudut geser dan jenis tanah 

 
Sumber: Sumber: Das, 1995 dalam Saragi Y. et 

al,2023 
 
 
METODE 
 
Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di proyek Pembangunan 
Drainase Induk Mendawai-Sakan, kota Palangka 
Raya. Proyek tersebut terletak di Jalan 
Mendawai-Sakan, Tjilik Riwut Km.1 Kota Palangka 
Raya, Kalimantan Tengah. Untuk lebih memperjelas 
lokasi penelitian, silakan lihat gambar berikut ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Proyek pembangunan drainase 
induk,Palangka Raya 

Bagan Alir Penelitian 

 
Gambar 3 Bagan Alir 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Pengujian Lab 
 
1. Pengujian Lab 

Tabel 3 Hasil pengujian lab 

Pengujian Tanah 
 

Kadar air 29,85%. %  

Berat jenis 2,58    

Berat Isi 1,85 g/cm3  

Batas cair 42,6%.  %  

Sumber: Hasil pengujian (2024) 
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2. Golongan jenis tanah berdasarkan uji CPT 
 

 
Gambar 4 Grafik sondir  

Sumber: Hasil pengujian (2024) 
 
Berdasarkan gambar grafik hasil pengujian 

sondir/ CPT (Gambar berikut) dilakukan 
interpretasi klasifikasi tanah dengan 
menggolongkan jenis tanah Berdasarkan 
kedekatan hasil pengujian didapat jenis tanah 
berikut. 

 
Tabel 4 Golongan jenis tanah berdasarkan uji CPT 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil pengujian (2024) 

 
3. Data tanah 

Berat volume tanah = 18,5 kN/m3 
Sudut Gesek dalam (ϕ1) = 30° 
Sudut Gesek dalam (ϕ2) = 20° 
Kohesi tanah (c1) = 0 kN/m2 

Kohesi tanah (c2) = 12,5 kN/m2 
Data diatas didapat berdasarkan hubungan data 
pada tabel 3,4 dan 7. 
 

Data Dinding Penahan Tanah 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Dimensi dinding penahan tanah 
 
 

Analisis Stabilitas Dinding Penahan Tanah  
1. Hasil perhitungan momen akibat gaya vertikal 

 
Tabel 5 Hasil perhitungan momen akibat gaya 

vertikal 

 
Sumber: Hasil perhitungan (2024) 

 
2. Hasil perhitungan momen aktif akibat gaya 

horizontal 
 

Tabel 6 perhitungan momen aktif akibat gaya 
horizontal 

 
Sumber: Hasil perhitungan (2024) 
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Tabel 7 perhitungan momen aktif akibat gaya 

horizontal 

 
 Sumber: Hasil perhitungan (2024) 

 
Berdasarkan dari analisis perhitungan 

manual dan Plaxis 8.6 didapatkan 
perbandingan dari safety factor sebagai 
berikut. 
 
Tabel 8 Perbandingan perhitungan manual dan 

Plaxis 8.6 

 
Sumber: Hasil perhitungan (2024) 

 
Dari hasil analisis diatas, bahwa 

dinding penahan tanah tidak memenuhi syarat 
(tidak aman), dengan nilai SF untuk stabilitas 
guling dan geser < 1,5 dan nilai terhadap daya 
dukung < 3. 

 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan analisis diatas didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil perhitungan manual didapatkan nilai 

stabilitas guling sebesar 1,463 < 1,5, stabilitas 
geser sebesar 0,834 < 1,5. 
Hasil stabilitas terhadap daya dukung sebesar 
1,280 < 3. 

2. Perhitungan untuk stablitas terhadap daya 
dukung dari perhitungan manual didapat 1,280 < 
3 dan berdasarkan analisis program Software 
Plaxis 8.6 didapatkan nilai terhadap daya 
dukung sebesar 1,599, oleh sebab itu dinding 
penahan tanah terjadi keruntuhan (tidak aman).  

SARAN 
 
1. Dari hasil analisis diatas hanya menggunakan 

program Plaxis 8.6, peneliti selanjutnya bisa 
menggunakan Software lain sebagai bahan 
perbandingan analisis 

2. Berdasarkan perhitungan didapat nilai terhadap 
stabilisasi guling, geser dan daya dukung tidak 

aman, maka perlu dilakukan perencanaan ulang 
terkait dimensi dinding penahan tanah 
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